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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

       Indonesia mempunyai lahan gambut seluas 21 juta hektar dan termasuk 

negara dengan luas gambut tropika yang terbesar di dunia. Luas gambut di 

Indonesia dengan 21 juta hektar tersebut terdistribusi di Sumatera seluas (7,2 juta 

hektar), Kalimantan seluas (5,8 juta hektar), dan Papua seluas (8 juta hektar). 

Lahan gambut mempunyai sifat khusus yaitu sulit untuk pulih apabila sudah 

terganggu. Hal ini disebabkan oleh proses pembentukan lahan gambut dari hasil 

pembusukan vegetasi yang sudah berlangsung selama ribuan tahun, sehingga 

perlindungan terhadap ekosistem lahan gambut penting diterapkan dengan 

mengelolanya secara bijak dan memperhatikan keseimbangan ekologi, melalui 

pengelolaan yang terintegrasi. Sedikitnya 3 juta hektar lahan gambut di Indonesia 

telah terdegradasi dan dikonversi pada interval tahun 1987-2000. Pada sepuluh 

tahun terakhir, lahan gambut telah di drainase dan dibangun menjadi lahan untuk 

kelapa sawit dan hutan tanaman. Selama tahun 2000-2005 telah terjadi deforestasi 

lahan gambut seluas 89.251 hektar per tahun di Sumatera dan 9.861 hektar per 

tahun di Kalimantan. Deforestasi di lahan gambut terjadi pada lahan gambut yang 

kedalamannya 2-4 meter dan sangat dalam 4-8 meter (Wibowo, 2009). 

       Sumatera Selatan mempunyai kawasan bergambut 1,4 juta hektar atau 16,3% 

dari luas wilayah dan kondisi tersebut merupakan salah satu sumber daya alam 

potensial untuk dikelola dan dimanfaatkan bagi kepentingan dan kesejahteraan 

seluruh masyarakat. Saat ini kondisi lahan rawa di Sumatera Selatan sebagian 

telah rusak, tidak produktif dan belum dikelola dengan baik. Pemanfaatan lahan 

rawa gambut saat ini hanya sebatas pada kegiatan pertanian dan masih banyak 

dijumpai hambatan baik secara fisik, kimia maupun biologis. Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki sebaran areal kebakaran hutan dan lahan tertinggi pada tahun 

2015, dibandingkan dengan provinsi lainnya yaitu mencapai 641.964 hektar. Luas 

areal yang terbakar adalah areal lahan gambut dengan luas 293.239 hektar dari 

total lahan gambut yang terbakar (Nurhayati dkk., 2020). Sumatera Selatan juga 
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termasuk salah satu wilayah di Indonesia yang sering terjadi kebakaran hutan 

karena banyaknya lahan gambut, sehingga Sumatera Selatan berkontribusi 

terhadap pelepasan karbon yang cukup besar (Widyasari dkk., 2010). 

 Metode geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang 

mempelajari sifat aliran listrik di dalam bumi dan bagaimana cara mendeteksinya 

di permukaan bumi. Dalam hal ini meliputi pengukuran arus yang terjadi baik 

secara alamiah maupun akibat injeksi arus ke dalam bumi. Metode geolistrik 

mempunyai jenis konfigurasi dan pola pengukuran yang berbeda-beda tergantung 

sistem pengambilan datanya. Jenis konfigurasi dari metode ini diantaranya 

konfigurasi Wenner, Schlumberger, Pole-Dipole, Dipole-Dipole dan Wenner-

Schlumberger. Metode geolistrik mengukur sifat kelistrikan material bumi dengan 

menginjeksikan arus listrik kedalam tanah menggunakan dua elektroda dan 

mengukur besaran tegangan menggunakan dua elektroda yang lainnya  

(Usman dkk., 2017). 

Mengingat pentingnya mengetahui informasi mengenai ketebalan tanah 

gambut di suatu lahan, maka penulis akan menganalisis bagaimana ketebalan 

tanah gambut pada lokasi penelitian. Pada penelitian kali ini akan dilakukan 

pengambilan data gambut di kawasan PT Tempirai Palm Resources dengan 

menggunakan metode geolistrik. Pengambilan data gambut ini diambil dengan 

membentangkan 4 lintasan yang saling bersinggungan dengan panjang setiap 

lintasan 50 meter dengan 25 elektroda. Pada penelitian ini menggunakan 

konfigurasi 2 dimensi Wenner untuk mengetahui ketebalan gambut. Kemudian 

akan dilakukan pengeboran sedalam 5 meter untuk memvalidasi ketebalan gambut 

yang ada di lokasi penelitian.  

1.2  Rumusan Masalah 

       Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik resistivity pada daerah gambut di lokasi 

penelitian?  
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2. Bagaimana menganalisis ketebalan tanah gambut dengan menggunakan 

metode geolistrik dan memvalidasinya dengan data bor? 

1.3  Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik resistivity pada daerah gambut di lokasi 

penelitian. 

2. Menganalisis ketebalan tanah gambut dengan menggunakan metode 

geolistrik dan memvalidasinya dengan data bor. 

1.4  Batasan Masalah 

       Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel tanah gambut diambil di kawasan PT Tempirai Palm Resources. 

2. Penelitian ini menggunakan metode ERT (Electrical Resistivity 

Tomography). 

3. Penelitian ini menggunakan konfigurasi Wenner. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi yang 

bermanfaat bagi peneliti yang menggunakan metode ERT (Electrical Resistivity 

Tomography) untuk menganalisis ketebalan gambut di lokasi penelitian. 
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